BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya mode tentang kerja CSR dalam bisnis, CSR
berkaitan dengan tanggung jawab social, kesejahteraan social dan pengelolaan
kualitas hidup masyarakat. Konsep CSR dalam Islam berkaitan erat dengan
perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan bisnis sesuai dengan konsep
syariah yang mengutamakan perusahaan tersebut dapat melaksanakan tanggung
jawab sosial perusahaan secara Islami. Dalam ekonomi Islam perkembangan CSR
juga berpengaruh dengan meningkatnya perhatian masyarakat mengenai instansi-
instansi atau lembaga syariah. Meningkatnya perhatian masyarakat menunjukkan
bahwa kebutuhan masyarakat mengenai lembaga atau perusahaan syariah semakin
besar dari waktu ke waktu. Masalah corporate social responsibility (CSR) hangat
menjadi sorotan dalam Beberapa tahun terakhir, karena perkembangan dunia
bisnis dan teknologi terlihat semakin berkembang dengan dilihat dari munculnya
berbagai perusahaan dengan aspek yang berbeda yang berskala besar dan juga
semakin berkembangnya teknologi berdampak pada perkembangan kapasitas
perusahaan untuk meningkatkan penggunaan sumber daya alam, dengan ini
memperbolehkan untuk membuka lapangan pekerjaan yang lebih banyak bagi
masyarakat, serta dapat juga berakibat juga pada peningkatan kerusakan alam

yang timbul dari perusahaan memanfaatkan alam secara berlebihan.



Masing-masing perusahaan pasti memiliki penyesuaian untuk memperoleh
legitimasi sosial dan meningkatkan kemampuan keuangannya dalam jangka
panjang, dengan itu perusahaan berusaha untuk meningkatkan citra yang baik di
masyarakat dengan memberikan perhatiannya kepada lingkungan atau tanggung
jawab sosial, yang lebih dikenal dengan CSR (Corporate Social Responsibility)
(Hartawati et al., 2017). Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan
bentuk dari kepedulian sebuah perusahaan terhadap lingkungannya yang
diharapkan dapat membantu kemandirian sosial untuk masyarakat luas (Mais &

Lufian, 2018).

Pengungkapan dan pelaporan CSR pada perusahaan secara umum masih
mengarahkan pada Global Reporting Initiative (GRI) Index. Akan tetapi, indeks
GRI tidak memiliki unsur kelslaman seperti kehalalan produk, serta dengan
aktivitas judi, riba, gharar (tidak jelas), suap, dan lain sebagainya. Dengan itu,
Indeks GRI dinilai tidak tepat untuk menjadi alasan dalam pembuatan laporan

pertanggung jawaban sosial pada perusahaan syariah (Aziz et al., 2019).

Sekarang konsep CSR tidak hanya berkembang di ekonomi konvensional,
tetapi juga berkembang di ekonomi Islam. Konsep CSR dalam Islam berkaitan
erat dengan perusahaan-perusahaan yang melakukan kegiatan bisnis sesuai
dengan konsep syariah yang diinginkan perusahaan tersebut agar dapat
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara Islam. Dalam Islam
Konsep ini lebih mengarah dalam bentuk ketagwaan umat manusia kepada Allah

SWT dalam dimensi perusahaan. Dalam penelitiannya, mereka hanya menanggapi



bahwa nilai-nilai Islam memiliki ikatan yang istimewa dan memiliki kontribusi

terhadap konsep CSR yang telah berkembang saat ini (Hartawati et al., 2017).

Hasanah et al., (2018) mengungkapkan bahwa Islamic Social Reporting
(ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) Tahun 2011-
2015 telah mencapai kurang lebih 60% dari sempurna, akan tetapi perusahaan
tersebut masih belum mengadopsikan ISR secara penuh. (Setiawan et al., 2019)
Perusahaan syariah yang dapat memberikan informasi tanggung jawab secara
Islami akan diberikan nilai tambah oleh stakeholder dalam bentuk peningkatan

nilai perusahaan (Aziz et al., 2019).

Pasar modal syariah memiliki saham yang cukup besar dalam rangka
mengembangkan pangsa pasar perusahaan-perusahaan berbasis syariah. Di
Indonesia salah satu instrumen syariah yang terkait dengan pasar modal adalah
Jakarta Islamic Index (JII). JII merupakan salah satu indeks saham yang ada di
Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham
yang memenuhi standar syariah. Perusahaan yang terdaftar di JII diharapkan
untuk menyajikan suatu dimensi religi. Termasuk dalam pengungkapan laporan

tanggung jawab sosial perusahaannya (Sabrina & Betri, 2018).

Porsi pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia mencapai 8.7 persen
dibandingkan total asset keuangan nasional. Pemerintah Indonesia menargetkan
untuk menikkan market share keuangan syariah sampai 20 persen di tahun 2024,
setelah sebelumnya hanya sampai diangka 8 persen di 2019. Hal ini dikarenakan

Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk industry syariah karena statusnya



sebagai Negara dengan muslim terbanyak di dunia. Menurut data otoritas jasa
keuangan per Juli 2019, menyebutkan total asset keuangan syariah (tidak
termasuk saham syariah) mencapai rp. 1.359 triliun atau tumbuh sekitar 4 persen
dari Desember 2018. PT Bank Maybank Indonesia Tbk. Selalu percaya keuangan
syariah mempunyai potensi yang lebih luas dan bukan hanya untuk masyarakat
muslim namun sebagai solusi keuangan yang diterima secara umum. Berbagai
solusi keuangan telah diperkenalkan oleh Maybank Indonesia melalui unit usaha
syariahnya dan menegaskan bahwa industry finansial syariah juga harus dapat
memenuhi  tanggung jawab social dengan mengembangkan nilai-nilai
berkelanjutan serta memiliki dampak positif di masyarakat. Hal ini di buktikan
dengan konstribusi Maybank syariah yang menyumbang sekitar 20 persen dari

asset Maybank Indonesia.

Gambar 1.1

Data OJK Per Juli 2019 Aset Keuangan Syariah
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Tujuan dari Islamic Social Reporting ini merupakan bentuk akuntabilitas
perusahaan kepada Allah SWT dan masyarakat dan juga meningkatkan
transparansi kegiatan bisnis dengan memberikan informasi yang bermakna dengan
memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah
dalam pengambilan keputusan (Sutapa & Laksito, 2018). Salah satu faktor yang
mempengaruhi Islamic Social Reporting (ISR) yakni Ukuran Perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan total aset
perusahaan. Total aset perusahaan yang diperoleh dari laporan posisi keuangan
pada akhir periode dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan di
logaritma aturan untuk membandingkan dengan variabel lain (Hartawati et al.,
2017). perusahaan besar merupakan emiten saham yang banyak diperhatikan sehingga
perusahaan membutuhkan penjelasan yang lebih tepat sebagai pengurangan biaya politis.
Bentuk dari pengurangan biaya politis tersebut seperti tanggung jawab sosial perusahaan

(Sunarsih & Ferdiansyah, 2016).

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi Islamic Social Reporting adalah
leverage. leverage adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi pembayaran
semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.
Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang rendah tentunya akan menarik
minat investor dalam menanamkan modalnya, karena investor tidak khawatir akan
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajibannya (Yusuf & Shayida,
2020). Leverage merupakan pengukuran besarnya aktiva yang dibiayai dengan
hutang. Hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari kreditor

bukan dari pemegang saham ataupun investor A. T. Dewi & Ratna Sari, (2019).



Yusuf & Shayida, (2020) Leverage adalah mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi dapat
membahayakan perusahaan yang akan masuk dalam kategori extreme leverage
(utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan
sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.

Hery (2017) mendefinisikan rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Perusahaan dengan profit yang
lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan intevensi kebijakan. Oleh
karena itu, perusahaan tersebut akan terdorong untuk mengungkapkan informasi
yang lebih rinci dalam laporan tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya
politik dan menunjukan biaya kinerja keuangan kepada public. Profitabilitas juga
mempengaruhi pengungkapan ISR dimana perusahaan yang memiliki kondisi
keuangan yang kuat akan mendapatkan tekanan yang lebih dari pihak ekternal
perusahaan untuk lebih mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya secara
luas (Rahayu et al., 2018).

N. K. A. T. Dewi & Ratna Sari, (2019) Profitabilitas merupakan factor
yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan
pertanggungjawaban social kepada pemegang saham. Profitabilitas merupakan
suatu indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam mengelola kakayaan
perusahaan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan. secara garis besar, laba
yang dihasilkan oleh perusahaan berasal dari penjualan dan investasi yang

dilakukan perusahaan.



Hartawati et al., (2017) melakukan penelitian dan mengemukakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ISR, (Sabrina &
Betri, 2018) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan islamic social reporting (ISR), (Aziz et al., 2019) menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social

Reporting (ISR).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “ PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCIAL

REPORTING (ISR)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah diperlukan untuk menerangkan masalah-masalah yang
mungkin muncul pada objek yang akan diteliti sebelum ditentukan batasan
masalah dan perumusan masalah.
Dari uraian latar belakang, maka penulis menentukan indentifikasi masalahnya

sebagai berikut :

1. Konsepcorporate social responsibility (CSR) selama ini masih bersifat
konvensional, yang pengukuran CSR tersebut masih mengacu pada Global
Reporting Indeks, akan tetapi seiring perkembangan zaman Konsep CSR
sudah berkembang dalam dunia islam yang dikenal dengan indeks Islamic

Social Reporting (ISR).



Perkembanga Indeks ISR di Indonesia masih sangat lambat jika dibandingkan
dengan indeks ISR di Negara-negara islam lainnya, yang telah menjadi bagian
pelaporan Organisasi Syariah.

Perusahaan yang terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) terus mengalami
pertumbuhan secara pesat, akan tetapi perkembangan ini harus diikuti dengan
peningkatan kepatuhan kepada syariat Islam.

. Adanya kesulitan untuk menentukan faktor-faktor yang paling berpengaruh
dalam pengungkapan islamic social reporting.

Penelitian mengenai CRS syariah sudah banyak di lakukan akan tetapi
penelitian pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII)

Belum terlalu banyak.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis memberikan batasan penelitian

agar tujuan dari pembahasan dapat lebih terarah sasarannya, maka peneliti membatasi

sebatas variabel yang membahas Ukuran perusahaan (X1), Leverage (X2),

Profitabilitas (X3) dan Islamic Social Reporting (Y) pada Perusahaan Yang

Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2016- 2020.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Islamic

Social Reporting (ISR) pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic

Index (JI) Periode Tahun 2016-2020?



2. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index
(JI) Periode Tahun 2016-2020?

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index
(JI) Periode Tahun 2016-2020?

4. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas, secara
bersama-sama terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada
Perusahaan YangTerdaftar Di Jakarta Islamic Index (JIl) Periode Tahun
2016-2020?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengarunh Ukuran perusahaan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan Yang
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JI1) Periode Tahun 2016-2020?

2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Leverage terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index (JI1) Periode Tahun 2016-2020?

3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index (JI1) Periode Tahun 2016-2020?

4. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan

Profitabilitas, secara bersama-sama terhadap pengungkapan Islamic Social



Reporting (ISR) pada Perusahaan YangTerdaftar Di Jakarta Islamic
Index (JII) Periode Tahun 2016-2020?
1.6 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain:

1. Bagi Penulis

Manfaat penelitian ini untuk penulis adalah adalah sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi pada Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
Dan juga untuk menambha ilmu pengetahuan sehubungan dengan ilmu yang
penulis dapat dan tekuni serta dapat memberikan sumbangan untuk menambah
dan mengembangkan wawasan penulis khususnya mengenai pengaruh ukuran
perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic social

reporting (ISR).

2. Bagi Akademik

Menjadi salah satu bahan masukan untuk memperoleh informasi mengenai
pengaruh Ukuran Perusahaan, leverage, dan Profitabilitas terhadap pengungkapan

Islamic Social Reporting (ISR).

3. Peneliti selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat lebih memahami
penelitian yang diambil dengan menjadikan penelitian ini sebagai reverensi agar

dapat membuat hasil penelitian lebih baik.
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